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ABSTRAK

Elis Gusniawati Solihah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik
Team Games Tournament (Tgt) Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Sswa Pada Mata Matematika Sub Materi Pokok Bilangan Bulat (Penelitian
Tindakan Kelas Di Kelas 1V MI Jampang)

Hasil belgar menunjukkan kecakapan siswa dan segala hal yang diperolehnya
melalui proses belgar menggar di sekolah dimana siswa dianggap berhasil
apabila telah mencapal Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah
ditetapkan. Hasil penelitian awa menunjukkan bahwa nilai harian yang diperoleh
siswa kelas IV M1 Jampang Cimerak tahun garan 2012/2013 sebagian besar
siswa belum dapat dikatakan tuntas dalam mata pelgjaran matematika. Dikatakan
demikian karena dari 15 siswa sebanyak 40% siswa tuntas dalam belgar
sedangkan sebanyak 60% siswa belum tuntas.

Berdasarkan penelitian awal nilai ulangan siswa kelas IV masih dibawah
KKM. Saah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgjar adalah model
pembelgjaran. Model pembelgaran merupakan suatu perencanaan yang dibuat
oleh guru agar proses pembelgaran dapat dilaksanakan tanpa mengakibatkan
siswa mengalami kebosanan. Pada kenyataannya model pembelgaran yang
dilaksanakan di sekolah cenderung monoton dan berpusat pada guru. Untuk itu
peneliti mencoba menerapkan model pembel gjaran kooperatif teknik Team Games
Tournament (TGT) dalam proses belgjar mengagjar sebagal suatu upaya untuk
memberikan solusi dari permasalahan tersebut.

Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu model pembelgaran
kooperatif yang mudah dalam penergpannya karena dalam pelaksanaannya
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus membedakan status, adanya
kegiatan tutor sebaya (peer teaching), adanya suatu permainan serta reinfor cement
(penguatan). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penerapan model pembelgaran kooperatif (Cooperative Learning) Teknik TGT
(Team Games Tournament) dalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran matematika khususnya pada materi bilangan bulat di kelas IV Ml
Jampang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
dengan Subjel penelitian Kelas IV MI Jampang Kecamatan Cimerak Kabupaten
Ciamis. Penelitian ini berlangsung selama 3 siklus.

Hasil pendlitian setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif teknik
TGT menunjukan siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelgaran
dan meningkatnya hasil belgjar siswa pada mata pelajaran matematika. Hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru (ketuntasan belgjar meningkat dari siklus I, Il, dan Il) yaitu
masing-masing 73,33%, 80%, dan 100%. Sehingga penergpan model
pembelgjaran kooperatif teknik TGT berperan penting terhadap peningkatan hasil
belgar siswa.

Kata kunci : Model pembelajaran kooperatif teknik Team Games Tournament
(TGT), hasil belajar
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasiona berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Ini berarti pendidikan
mempunyai peranan penting di dalam menumbuh kembangkan potensi sumber
daya manusia menjadi lebih berkualitas, yang dapat dilakukan melalui kegiatan
pengajaran di sekolah. Apalagi pengajaran disekolah sangat menentukan kualitas
peserta didik untuk dapat lulus ketika menghadapi ujian nasional kelak.

Bila dilihat dari hasil penelitian awa menunjukkan bahwa nilai harian
yang diperoleh siswa kelas IV MI Jampang Cimerak tahun garan 2012/2013
sebagian besar siswa belum dapat dikatakan tuntas dalam mata pelgaran
matematika. Dikatakan demikian karena dari 15 siswa sebanyak 40% siswa tuntas
dalam belgar sedangkan sebanyak 60% siswa belum tuntas. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran matematika adalah 75.
Berikut rekapitulasi nilai harian siswakelas 1V M1 Jampang Cimerak:

TABEL 1.1
Rekapitulasi Nilai Harian Siswva Kelas |V M1 Jampang Cimerak

Interval Frekuens Per sentase
Nilai (%)

80-91 3 20

68-79 3 20

56 - 67 4 26.67

44 - 55 3 20

32-43 1 6,67

20-31

Jumlah 15 100
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Dari fenomena ini jelas menggambarkan adanya suatu masaah yaitu
rendahnya hasil belgar siswa. Fenomenaini tentunya menjadi masalah mengingat
diberlakukannya sistem mastery learning atau belgjar tuntas pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dimana peserta didik tidak diperkenankan
mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mereka mampu menyelesaikan
pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasil yang baik.

Faktor-faktor yang berpengaruh sebagai penunjang peningkatan hasil
belgjar siswa, pada intinya berasal dari dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, misalnya motivasi belgjar dan faktor yang berasal dari luar diri
siswa, diantaranya lingkungan sekolah yang terdiri dari beberapa aspek seperti
keadaan gedung, peraturan sekolah (pelaksanaan disiplin), waktu belgar, serta
kurikulum.

Kurikulum digunakan sekolah sebagai program pendidikan yang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapa tujuan pendidikan sehingga
kurikulum mempunyai peran utama dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Salah
satu komponen kurikulum adalah strategi pembelgjaran. Strategi pembelgjaran ini
menyangkut bagaimana materi pelgaran disusun sehingga siswa dapat dengan
mudah memperoleh pengalaman belgar yang relevan untuk mencapal tujuan yang
hendak dicapai. Strategi pembelgaran merupakan perencanaan yang mash
bersifat konsep sehingga perlu diimplementasikan melalui metode dengan teknik
tertentu. Apabila suatu strategi, metode dan teknik sudah terangkai menjadi satu
kesatuan, maka terbentuklah model pembelgaran. Model pembelgaran
merupakan gambaran pembelgaran dari awa hingga akhir yang dilakukan oleh
guru dengan ciri khas tersendiri. Sehingga dapat dikatakan model pembelajaran
merupakan bungkus dari penerapan suatu strategi, metode dan teknik
pembelgaran.

Model pembelgaran dipandang paling punya peran strategis dalam upaya
meningkatkan keberhasilan proses belgjar menggjar. Dikatakan demikian karena
dalam perannya sebagai tenaga penggar, seorang guru mempunyai tugas untuk
menyampaikan materi pelgaran kepada siswanya demi tercapainya tujuan

pembelgaran yang selanjutnya tujuan pendidikan akan tercapai. Tentunya tugas
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ini bukanlah tugas yang mudah karena disini guru dituntut untuk dapat
menciptakan output yang berkualitas dari berbagai siswa yang memiliki karakter
yang berbeda-beda. Untuk itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
menciptakan kondisi belgjar yang kondusif. Dan kondisi ini akan tercapai ketika
seorang guru dapat menyampaikan materi pelgaran dengan tepat dengan suasana
yang menyenangkan dalam arti tidak membuat siswa mengalami kebosanan
namun sebaliknya, siswa diharapkan dapat tertarik dan terus tertarik mengikuti
pelgaran, dengan keingintahuan yang berkelanjutan yang dapat diwujudkan
daam penggunaan model pembelgaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa
ketepatan guru dalam memilih model pembelgaran akan berpengaruh terhadap
hasil belgar siswa, karena model pembelgaran yang digunakan oleh guru
berpengaruh terhadap kualitas kegiatan belgjar mengajar yang dilakukannya.
Selama ini kegiatan belgar menggar seringkali menggunakan model
pembelgaran yang berpusat pada guru (teacher oriented) yatu model
pembelgaran konvensional. Dalam model pembelgaran ini guru menyampaikan
materi dan siswa hanya mendengarkan sehingga mengakibatkan siswa mengalami
kebosanan dan mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa akan materi yang
disampaikan guru. Padahal banyak model pembelgaran yang dapat dijadikan
aternatif bagi guru yang tentunya harus memperhatikan kondis siswa, sifat
materi bahan gjar, fasilitas-media yang tersedia dan kondisi guru itu sendiri. Oleh
karena itu pada penelitian ini pendliti tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenal suatu model pembelgjaran yang berbeda dari biasanya, menitikberatkan
pada keaktifan dan kerjasama siswa dalam proses pembelgjaran serta sekiranya
tepat untuk digunakan pada mata pelgaran matematika. Salah satu model
pembelgjaran yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan pembelgaran
kooperatif yaitu belgjar menggjar dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil. Pembelgjaran kooperatif adalah suatu pembelgaran
yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belgjar mengaar
yang berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan
orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Pada pembelgaran
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kooperatif siswa percaya bahwa keberhasilan mereka akan tercapal jika setiap
anggota kelompoknya berhasil. Model tersebut adalah model pembelgaran
kooperatif teknik Team Games Tournament (TGT).

Alasan mengapa peneliti memilih model pembelgjaran kooperatif teknik
Team Games Tournament (TGT) diantaranya karena berdasarkan penelitian
sebelumnya model pembelgjaran kooperatif ini diterapkan pada mata pelgaran
fiskka, kimia, serta geografi dan hasil penelitian tersebut pada dasarnya
menyimpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif teknik Team Games
Tournament (TGT) mampu meningkatkan hasil belgjar siswa sedangkan belum
ada penelitian yang mencoba menerapkan model pembelgaran teknik Team
Games Tournament (TGT) pada mata pelgaran matematika. Oleh karena itu
peneliti ingin mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik Team
Games Tournament (TGT) ini terhadap mata pelgaran matematika dan melihat
perkembangannya terhadap hasil belgar siswa. Ha yang menarik pada model
pembelgjaran kooperatif teknik Team Games Tournament (TGT) adalah dengan
dilaksanakannya tournament antar tim. Dengan tournament ini diharapkan dapat
meningkatkan motivas siswa untuk berusaha lebih baik lagi bagi dirinya maupun
kelompoknya pada pel g aran matematika.

Melihat pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
penulis berniat untuk melakukan penelitian apakah penerapan metode
pembel gjaran kooperatif teknik team games tournament dapat meningkatkan hasi|
belgjar siswa pada mata pel g aran matematika sub materi pokok bilangan bulat?

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, masalah

penelitian ini dirumuskan :

1. Bagaimana penerapan model pembelgaran kooperatif teknik Team Games
Tournament (TGT) pada mata pelgaran matematika di MI Jampang
Cimerak Sub Materi Pokok Bilangan Bulat?

2. Bagaimana peningkatan hasil belgar siswa pada mata pelgaran
matematika Sub Materi Pokok Bilangan Bulat di kelas IV MI Jampang
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Cimerak setelah penerapan model pembelgaran kooperatif teknik Team
Games Tournament (TGT)?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Kooperatif teknik
Team Games Tournament (TGT) pada mata pelgjaran matematika di
M1 Jampang Cimerak.

2. Untuk mengetahui Bagaimana peningkatan hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran matematika di kelas IV MI Jampang Cimerak setelah
penerapan model pembelgjaran kooperatif teknik Team Games
Tournament (TGT)

D. Manfaat Pendlitian

Dari hasil pendlitian ini, peneliti mengharapkan adanya suatu manfaat yang
berguna khususnya bagi peneliti sendiri dan umumnya bagi masyarakat. Terdapat
dua manfaat yang diharapkan yaitu :

1. Teoritis

Dengan pendlitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan atau

pengetahuan mengenai model pembelgjaran yang dapat dijadikan aternatif

pada bidang pendidikan serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian terhadap

penerapan model pembelgjaran kooperétif tipe Team Games Tournament

(TGT) ini dalam meningkatkan hasil belgjar siswa khususnya dalam pelgjaran

matematika.

2. Praktis

a) Bagi guru
Dengan pendlitian ini diharapkan model kooperatif tipe Team Games

Tournament (TGT) ini dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam

pengembangan kegiatan belgar mengagjar dan dapat memaksimalkan

aktivitas siswa saat belgar yang pada akhirnya turut berpengaruh terhadap

hasil belgjar siswa
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b) Bagi Siswa

Dengan adanya model baru yang digunakan dalam kegiatan belgar
mengajar membuat siswa merasa senang dengan variass model tersebut
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belgjar serta dapat
menumbuhkan keberanian dalam diri siswa karena dalam model Team
Games Tournament (TGT) ini siswa dituntut untuk aktif dan berani demi
meningkatkan poin tim mereka masing-masing.
c) Bagi Pendliti

Dengan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam proses
pembel gjaran matematika khususnya serta dapat manambah wawasan serta
masukan bagi peneliti untuk kegiatan mengajar selanjutnya.

E. Kerangka Pemikiran

Hasll belgar siswa menandakan mutu pendidikan yang telah diperolehnya.
Menurut Briggs (dalam Baso Intang 2005: 671) “hasil belajar adalah seluruh
kecakapan dan segala hal yang diperoleh melalui proses belajar mengagar
disekolah yang dinyatakan dengan angka dan diukur dengan menggunakan tes
hasil belajar”. Jadi hasil belajar adalah adanya suatu perubahan, baik perubahan
pengetahuan (yang pada mulanya tidak tahu menjadi tahu), keterampilan dan
kecakapan siswa terhadap sesuatu. Dan hasil tersebut diakibatkan adanya proses
belgjar sebelumnya. Indikator dari hasil belgjar adalah daya serap siswa terhadap
pelgaran yang dapat dilihat melalui nilai tes (tes formatif) yang diperoleh siswa
setigp guru selesal menyajikan satu satuan bahasan kepada siswa.

Belgar dan hasil belgar merupakan kegiatan yang saling berhubungan,
artinya siswa tidak akan mencapai hasil belgar siswa yang baik apabila tidak
didukung oleh belgar yang baik. Dalam proses belgjar siswa selalu adanya faktor-
faktor yang mendukung keberhasilan belgar siswa. Saah satu faktor yang
mendukungnya adalah faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri
siswa, misalnya faktor lingkungan sekolah, salah satunya adalah kurikulum yang
berlaku di sekolah tersebut. Di dalam kurikulum terdapat komponen strategi
pembelgaran. Strategi pembelgaran ini menyangkut bagaimana materi pelgaran

disusun sehingga siswa dapat dengan mudah memperoleh pengalaman belgjar
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yang relevan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Oleh karenaitu penting
bagi seorang guru untuk mempunyai kemampuan dalam menggunakan strategi
pembel g aran.

Strategi pembelgaran ini masih bersifat konseptual sehingga untuk
melaksanakannya diperlukan metode pembelgaran dengan teknik tertentu.
Apabila strategi, metode dan teknik sudah ditentukan menjadi satu kesatuan maka
terbentuklah model pembelgaran. Model pembelgaran merupakan gambaran
pembelgaran dari awal hingga akhir yang dilakukan oleh guru dengan ciri khas
tersendiri. Sehingga dapat dikatakan salah satu keterampilan guru yang harus
dikuas yaitu dalam menggunakan strategi pembelgaran yang dapat diwujudkan
melalui model pembelgjaran yang tepat di dalam kelas.

Pembelgaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan alat belgjar),
fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling mempengaruhi untuk
mencapai  tujuan pembelgaran, seperti model pembelgaran. Pada umumnya
pembelgjaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa,
sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik.

Pembelgjaran bertujuan membantu siswa agar memperoleh berbagai
pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku siswa yang meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan nila atau norma yang berfungs sebagai
pengendali sikap dan perilaku siswa menjadi bertambah, baik kuantitas maupun
kualitasnya, yang merupakan hasil dari belgjar.

Untuk memperoleh hasil pembelgjaran yang optimal, salah satu tugas guru
yang sangat penting adalah membuat persiapan pembelgaran, sedangkan untuk
membuat persiapan pembelgaran yang ideal, seorang guru dituntut memiliki
sejumlah kemampuan, salah satunya adalah kemampuan mengenal dan menguasai
metode dan media pembelgaran (Nurani dkk, 2003: 2). Oleh karena itu, guru
dituntut pandai menentukan model pembelgaran yang sesual untuk tujuan-tujuan
pembelgaran dan materi yang digarkan. Guru harus terampil dalam
menggunakan model pembelgjaran dengan tepat agar dapat meningkatkan
semangat belgjar siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
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Salah satu model pembelgaran yang dapat diterapkan untuk menigkatkan
hasil belgar siswa adalah dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif,
sgjadan dengan pendapat Stahl (1994) dalam Igoni (2010 : 12), menyatakan
bahwa cooperatif |earning dapat meningkatkan hasil belgjar siswalebih baik.

Model pembelgaran dipandang memiliki peran strategis dalam upaya
meningkatkan keberhasilan proses belgar mengagjar. Hal ini disebabkan dalam
memilih dan menggunakan model pembelgaran seorang guru harus
memperhatikan kondisi kebutuhan siswa, sehingga guru diharapkan mampu
menyampaikan materi dengan tepat tanpa mengakibatkan siswa mengalami
kebosanan. Namun sebaliknya, siswa diharapkan dapat tertarik dan terus tertarik
mengikuti pelgjaran, dengan keingintahuan yang berkelanjutan. Seperti yang
dikatakan oleh Muhammad Ali (2000: 9) yaitu “Kemampuan seorang guru
meliputi juga kemampuan memilih suatu model menggar yang diperkirakan
sesuai untuk memberikan bantuan dalam membimbing belajar siswanya“.

Salah satu model pembelgaran yang dapat digunakan adalah model
pembelgjaran kooperatif. Model pembelgjaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan salah satu model pembelgaran dimana metode pembelgaran yang
dilakukan memungkinkan para siswa untuk bekerja di dalam kelompok kecil dan
saling membantu satu sama lain dalam mempelgjari materi tertentu. Dalam
kegiatan kooperatif ini guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama
dalam kegiatan tertentu, misalnya melakukan diskus atau tugas bersama, yang
lebih dikenal dengan istilah peer teaching (teman sebaya). Proses belgar
menggjar tidak lagi didominasi oleh guru tetapi siswalah yang dituntut untuk
berbagi informasi dengan siswa lainnya dan saling belgjar-mengajar sesamanya.

Salah satu model pembelgaran yang dapat diterapkan adalah dengan
menggunakan pembelgaran kooperatif yaitu belgar menggar dengan cara
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelgaran
kooperatif adalah suatu pembelgjaran yang saat ini banyak digunakan untuk
mewujudkan kegiatan belgar menggjar yang berpusat pada siswa, terutama untuk

mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang
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tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli
pada yang lain. Pada pembelgjaran kooperatif siswa percaya bahwa keberhasilan
mereka akan tercapai jika setiap anggota kelompoknya berhasil.

Pada Model Pembelgjaran kooperatif terdapat banyak type pembelgaran,
salah satynya adalah model pembelgjaran Team Games Tournament (TGT)

Model pembelgjaran kooperatif teknik Team Games Tournament atau biasa
disingkat dengan Team Games Tournament (TGT) adalah saah satu model
kooperatif yang melibatkan seluruh aktivitas siswa tanpa adanya perbedaan status,
adanya pelaksanaan tutor sebaya (peer teaching), permainan dalam pembelgaran
dan penguatan berupa penghargaan tim. Pada dasarnya, pelaksanaan Team Games
Tournament (TGT) ini sama dengan pelaksanaan pada model kooperatif teknik
STAD. Hanya sgja jikadalam STAD adanya suatu kuis yang harus dilakukan oleh
seluruh siswa, pada Team Games Tournament (TGT) Kkuis itu diganti dengan
dilaksanakannya turnamen mingguan, dimana siswa memainkan game akademik
dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor timnya (Slavin,
2009: 13).

Model pembelgjaran kooperatif Team Games Tournament (TGT) terdiri atas
kegiatan tersebut. Hal ini dapat dilihat melalui kegiatan yang terdapat pada Team
Games Tournament (TGT) dimana selain guru mempresentasikan materi, siswa
juga harus menyelesaikan LKS atau tugas yang diberikan guru secara
berkelompok untuk memahami materi yang diberikan sebelum akhirnya siswa
melakukan turnamen antar tim untuk memeriksa pemahaman siswa. Turnamen
antar tim ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa terhadap apa yang
mereka pelgjari. Karena dengan adanya turnamen, siswa akan merasa tertantang
untuk menang dari tim lain sehingga setiap tim akan berusaha semaksimal
mungkin menjadi yang terbaik. Hal ini diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belgjar siswa tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelgaran
kooperatif teknik Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil

belgar siswa.
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